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ABSTRACT 

This type of research is Experimental research, which consists of 2 classes, namely the 

experimental class (the class that learns to use the Discovery learning model) and the control 

class (the class that learns to use conventional learning models). This study aims to study the 

differences in learning outcomes between the experimental class and the control class, as well 

as to learn about the effectiveness of Discovery learning on improving student learning 

outcomes on Geography subjects at SMAN 8 Makassar. From the results of the study, data 

obtained showing the results of the learning class increased by 4.34 and the increase in class 

control increased by 10.12 with an average value of 73.4 and 73.76. While the results of 

inferential analysis using the t-test show the value of sig. 2 tailed> 0.05, it does not mean a 

significant difference in learning outcomes of students who learn to use the Discovery learning 

model with students who learn to use Conventional learning models. The effectiveness of 

Discovery learning in this study was 43% or included in the category of Effective. 

Kata Kunci  : Discovery Learning Model, Learning Outcomes 

 

ABSTRAK 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian Eksperimen, yang terdiri atas 2 kelas , yakni kelas 

eksperimen (kelas yang belajar menggunakan model pembelajaran Discovery) dan kelas 

kontrol (kelas yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol, serta untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan pembelajaran Discovery terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik  pada mata pelajaran Geografi di SMAN 8 Makassar. 

Dari hasil penelitian, diperoleh data menunjukkan hasil belajar kelas eksperimen mengalami 

peningkatan sebesar 4,34 dan kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 10,12 dengan nilai 

rata rata 73,4 dan 73,76. Sedangkan hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji-t 

menunjukkan nilai sig.2 tailed > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran Discovery dengan 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran Konvensional. Tingkat 

keefektifan pembelajaran Discovery pada penelitian ini adalah 43% atau termasuk kategori 

Cukup Efektif. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Discovery, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Dalam Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional RI No 20 Tahun 2003 Pasal III 

bahwa: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, juga 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Depdiknas, 

2003 : 5). 

Geografi merupakan ilmu yang mempelajari aspek fisik maupun sosial, oleh karena itu 

Geografi sering disebut The Mother of Science atau Induk dari semua mata pelajaran. Geografi 

merupakan salah satu mata pelajaran yang di ajarkan baik di SMP maupun di SMA. Dalam 

penerapan nya di sekolah, Geografi tidak hanya mengajarkan teori tapi juga diperlukan 

praktikum dalam kegiatan proses belajar mengajar.  

Seiring dengan perkembangan zaman teknologi seperti sekarang ini, di bidang pendidikan, 

khususnya di Indonesia, sejak tahun 2013 yang lalu Pemerintah mulai menerapkan kurikulum 

baru, yakni kurikulum 2013 menggantikan kurikulum lama KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan).  

Di dalam penerapan kurikulum 2013 ini peserta didik dituntut lebih aktif  serta belajar 

menyelesaikan masalah, tidak tergantung lagi dengan guru nya, karena fungsi guru hanya 

sebagai fasilitator atau mediator, meskipun guru memberikan arahan dalam belajar, namun 

bimbingan tersebut tidak dominan atau hanya secukupnya saja, selebihnya peserta didik belajar 

secara mandiri.  

Oleh karena itu diharapkan kepada guru agar dapat mengembangkan model pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini. Salah satu model  yang tepat dalam 

pembelajaran dan disesuaikan dengan kurikulum yang ada saat ini adalah model pembelajaran 

Discovery (penemuan).  

Model Pembelajaran Discovery (penemuan) merupakan model pembelajaran yang 

menekankan agar peserta didik terlibat lebih aktif dalam pembelajaran serta melatih belajar 

peserta didik secara mandiri mulai dari membaca, menyimpulkan, hingga menemukan konsep 

pelajaran yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran Sehingga model pembelajaran ini juga 

secara tidak langsung memperkuat dan melatih daya ingat peserta didik, konsep yang didapat 

akan tersimpan di dalam ingatan peserta didik dalam waktu yang lama. Apalagi mata pelajaran 

Geografi merupakan pelajaran yang mengajarkan banyak teori dalam pembelajarannya. 

Sehingga diperlukan pemahaman dan ingatan yang kuat untuk mempelajari teori teori dalam 

mata pelajaran Geografi. Selain itu diharapkan model pembelajaran ini dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga minat belajar peserta 

didik dapat meningkat dan mampu memberikan pengalaman baru dalam belajar. 

Dengan model pembelajaran Discovery ini diharapkan pengetahuan dan nilai peserta didik 

dapat meningkat secara signifikan, dalam belajar khusus nya pada mata pelajaran geografi.  

Dikarenakan  nilai rata-rata peserta didik untuk mata pelajaran Geografi di SMA 8 Makassar 

sangatlah jauh di bawah nilai KBM, Adapun nilai KBM (Kriteria Belajar Minimal) yang 

ditetapkan oleh sekolah yakni 78 untuk mata pelajaran Geografi.  

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka penulis ingin 

melakukan penelitiaan dengan sebuah judul “Efektivitas Pembelajaran Model Discovery 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Metode eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2006 : 80). Lokasi Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 8 Makassar. Populasi merupakan jumlah keseluruhan  dari objek 

yang akan diteliti. Lebih jelasnya menurut (Sugiyono, 2006; 117) “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”. 

 Adapun Populasi dari penelitian ini adalah kelas XI IPS SMA Negeri 8 Makassar yang 

terdiri dari 3 kelas. 

 

         Tabel 3.1  Jumlah peserta didik kelas XI IPS SMAN 8 Makassar 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

XI IPS 1 31 Orang 

XI IPS 2 30 Orang 

XI IPS 3 31 Orang 

Jumlah 102 Orang 
      Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 8 Makassar 

 

Sampel dalam penelitian merupakan setengah dari populasi yang akan diteliti. Menurut 

(Sugiyono, 2006:118) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Dalam penelitian ini digunakan jenis pengambilan sampel secara Nonprobability 

sampling dengan teknik Purposive Sampling. Peneliti menggunakan teknik tersebut dengan 

berbagai pertimbangan tertentu seperti waktu, biaya, serta kemampuan peneliti. Penentuan kelas 

tersebut berdasarkan nilai Pre test yang diberikan ke peserta didik kelas XI IPS. 

 

      Tabel 3.2. Nilai rata rata kelas berdasarkan hasil tes 

 Kelas Rata Rata Nilai Hasil tes 

XI IPS 1 64,33 

XI IPS 2 71,80  

XI IPS 3 69, 40 
       Sumber : Hasil penilaian pre test siswa kelas XI IPS 
   

 Untuk Teknik analisis data statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian.  

a. Uji normalitas  

 Uji Normalitas adalah uji coba yang digunakan untuk menilai sebaran kelompok data 

atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

ini menggunakan software Statistical Package for Sosial Science (SPSS) versi 24.0. 

 Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah Jika sig (signifikansi) atau 

nilai probablilitas <0,05 maka data berdistribusikan tidak normal dan jika sig (signifikansi) 

atau nilai probabilitas > 0,5 maka data berdistribusi normal. 

b.  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengasumsikan bahwa sampel penelitian berawal dari 

kondisi yang sama atau homogen, dengan melihat kedua sampel nya, apakah varians nya 
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sama atau tidak. Pengujian homogenitas hasil belajar geografi ini dengan menggunakan 

aplikasi software  Statistical Package for Sosial Science (SPSS) versi 24.0.  

Kriteria pengujian, jika signifikansi yang diperoleh > α = 0.05, maka variansi tiap 

kelompok data adalah sama (homogen), jika signifikansi yang diperoleh < α = 0.05, maka 

variansi pada tiap kelompok data adalah tidak sama (tidak homogen). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan data yang diperoleh selama melakukan penelitian di SMAN 8 Makassar, 

terdapat data skor hasil belajar atau Post test peserta didik sebanyak 59 data hasil atau nilai Post 

test. Masing masing  terdiri atas 2 kelas, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen, kelas kontrol 

terdiri atas 30 orang peserta didik, sedangkan kelas eksperimen terdiri atas 30 orang peserta 

didik. Adapun model Pembelajaran yang digunakan untuk kelas eksperimen adalah Model 

Discovery Learning dan untuk kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Konvensional. 

Adapun metode yang digunakan adalah pemberian Pre test dan Post test yang diberikan 

kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pre test adalah tes yang diberikan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan Post test adalah tes yang  

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah melewati proses belajar mengajar 

pada  kelas kontrol dan eksperimen. Materi yang diajarkan adalah Persebaran Flora dan Fauna 

di Indonesia dan dunia.    Ada pun bentuk Instrument dalam penelitian ini adalah soal Pilihan 

ganda (Multiple Choice) untuk Pre test jumlah 15 butir soal begitupun dengan soal Post Test 

adalah soal pilihan ganda (Multiple Choice) dengan jumlah butir soal sebanyak 15 butir 

1. Hasil Belajar Geografi 

a. Nilai Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol 

 

Tabel 4.1 Nilai Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol 

Nomor Pre Test Post Test 

1. 67 73 

2. 86 73 

3. 53 67 

4. 80 93 

5. 67 80 

6. 60 80 

7. 46 40 

8. 80 80 

9. 53 60 

10. 60 93 

11. 60 40 

12. 60 86 

13. 73 93 

14. 73 93 

15. 60 73 

16. 67 86 

17. 53 67 
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18. 67 53 

19. 67 40 

20. 86 33 

21. 73 86 

22. 53 86 

23. 73 73 

24. 33 80 

25. 73 80 

26. 73 80 

27. 60 86 

28. 33 80 

29 53 73 

30. 67 86 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Agustus 2018 

b. Nilai Pretest dan Post Test Kelas Eksperimen 

 

Tabel 4.2 Nilai Pretest dan Post Test Kelas Eksperimen 

No Pre Test Post Test 

1 67 67 

2 67 80 

3 67               73      

4 73 80 

5 60 80 

6 67 73 

7 60 13 

8 86 80 

9 67 73 

10 80 73 

11 26 86 

12 33 80 

13 80 80 

14 80 73 

15 60 80 

16 86 80 

17 73 80 

18 67 60 

19 67 73 

20 80 80 

21 60 73 

22 73 73 

23 73 67 

24 73 73 

25 73 80 

26 67 73 

27 67 73 
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28 80 80 

29 80 73 

30 80 73 
    Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Agustus 2018 

2.  Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan hasil belajar atau Post Test peserta didik 

pada masing masing kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis statistik 

deskriptif juga menyajikan jawaban atas masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. 

a. Deskripsi Hasil belajar Peserta Didik dengan Model Discovery Learning 

 

Tabel 4.3 Deskripsi Skor Hasil Belajar (Post Test) Geografi Peserta Didik yang belajar 

dengan menggunakan Model Discovery Learning  

 Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 30 

Nilai Terendah 13 

Nilai Tertinggi  86 

Mean  73,4 

Standar Deviasi  12,58 

Varians  158,38 

Rentang Nilai 73 

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Agustus 2018 

Pada tabel 4.3 diketahui bahwa kelas yang diberikan perlakuan (treatment) atau 

kelas yang model pembelajarannya menggunakan Discovery Learning terdapat 30 

peserta didik. Nilai terendah nya adalah 13. Sedangkan nilai tertinggi adalah 86. 

Sedangkan nilai rata ratanya adalah 73,4 . Adapun rentang nilainya adalah 73. Nilai 

standar deviasi nya adalah 12,58, dan varians nya adalah 158,38. 

 Jika data skor hasil belajar atau Post Test Geografi pada kelas Eksperimen di 

sajikan dalam tabel Presentase ataupun pengkategorian hasil belajar menurut Arikunto 

adalah sebagai berikut : 

 Tabel 4.4 Distribusi dan Presentase Skor Hasil Belajar atau Post Test Geografi pada 

  Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi Presentase (%) Keterangan 

81 – 100 13  43 Sangat Tinggi 

66 – 80  15  50 Tinggi 

56 – 65 1   2 Sedang 

41 – 55  - - Rendah 

0 – 40  1 2 Sangat Rendah 

Jumlah 30 100%  
  Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Agustus 2018 

      

Pada tabel 4.4 diketahui bahwa terdapat 13 peserta didik yang memperoleh nilai 

dalam kategori Sangat Tinggi dengan persentase 43%,15 orang peserta didik 

memperoleh nilai kategori tinggi dengan presentase sebesar 50%, 1 peserta didik 

memperoleh nilai dalam kategori Sedang dengan presentase 2% dan 1 peserta didik 

dalam kategori sangat rendah dengan presentase 2%. 
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Apabila nilai hasil belajar (Post Test) disajikan ke dalam tabel dengan kriteria 

ketuntasan Minimal (KKM) berdasarkan KKM sekolah sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Ketuntasan Hasil Belajar atau Post Test Mata Pelajaran Geografi kelas  

  Eksperimen 

Nilai hasil Belajar KKM 

Frekuensi Ketuntasan 

Individu 

Presentase 

Ketuntasan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

(Post Test) 78 13 17 43 57 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Agustus 2018 

 

b. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik dengan Model Pembelajaran Konvensional 

Tabel 4.6 Deskripsi Skor Hasil Belajar (Post Test) Peserta Didik yang belajar dengan 

     menggunakan metode Konvensional 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 30  

Nilai Terendah  33 

Nilai Tertinggi 93 

Mean   73,76 

Standar Deviasi 17,06 

Varians  291,28 

Rentang Nilai  60 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Agustus 2018 

 

Pada tabel 4.6 diketahui bahwa kelas yang tidak diberikan perlakuan (treatment) 

atau kelas yang menggunakan pembelajaran metode konvensional terdapat 30 peserta 

didik. Nilai terendah nya adalah 33. Sedangkan nilai tertinggi adalah 93. Sedangkan 

nilai rata ratanya adalah 73,76 . Adapun rentang nilainya adalah 60. Nilai standar 

deviasinya adalah 17,06, dan nilai varians nya adalah 291,28. 

Jika data skor hasil belajar atau Post Test Geografi pada kelas kontrol disajikan 

dalam tabel Presentase ataupun pengkategorian hasil belajar menurut Arikunto adalah 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4.7 Distribusi dan Persentase Skor Hasil belajar atau Post Test Geografi  kelas  

    Kontrol 

Nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

81 – 100  17  56,67%                 Sangat Tinggi 

66 – 80            7  23,34%  Tinggi 

56 – 65  1  3,33% Sedang 

40 – 55 4  13,33% Rendah 

0 – 39   1  3,33%                 Sangat Rendah 

Jumlah 30 100%  
  Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Juli 2018 
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Pada tabel 4.7 diketahui bahwa terdapat 17 peserta didik yang memperoleh nilai 

dalam kategori Sangat tinggi dengan persentase 56,67%, 7 orang peserta didik 

memperoleh nilai kategori tinggi dengan presentase sebesar 23,34%, 1 peserta didik 

memperoleh nilai dalam kategori sedang dengan presentase 3,33% dan 4 orang peserta 

didik dalam kategori rendah dengan presentase 13,33%. 1 orang peserta didik 

memperoleh nilai sangat rendah dengan presentase 3,33%. 

Jika data skor hasil belajar atau Post Test Geografi pada kelas kontrol di sajikan 

dalam tabel Presentase ataupun pengkategorian hasil belajar menurut Arikunto adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar atau Post Test Geografi pada kelas Kontrol  

Nilai hasil Belajar KKM 

Frekuensi Ketuntasan 

Individu 

Presentase 

Ketuntasan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

(Post Test) 78 17 13 56,67 43,33 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Agustus 2018 

 

Berdasarkan table 4.8 diketahui bahwa terdapat 17 peserta didik yang 

memperoleh nilai di atas nilai KKM atau termasuk kategori Tuntas dengan presentase 

sebesar 56,67% dan terdapat 13 peserta didik yang memperoleh nilai dibawah nilai 

KKM atau termasuk kategori Tidak tuntas dengan presentase sebesar 43,33% 

c. Perbedaan Nilai Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol 

  

Tabel 4.9 Perbedaan Nilai Pre Test dan Post Test kelas Eksperimen dengan Kelas 

      Kontrol 

Nilai rata-rata Peserta 

Didik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

Pre Test Post Test Pre Test Post 

Test 

(Post Test) 69,06    73,4  63,64  73,76 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Agustus 2017 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai berdasarkan nilai rata 

rata Pre Test dan Post Test pada kedua kelas. Kelas eksperimen mengalami peningkatan 

nilai sebesar 4,34 sedangkan kelas control mengalami peningkatan sebesar 10,12. 

3. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

a. Hasil dari statistik inferensial digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah 

dirumuskan.  

Uji Normalitas Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

nilai signifikansi yang diperoleh untuk data kelas eksperimen dan kelas kontrol masing 

masing 0,00 dan 0,01 adalah lebih kecil dari (;0,05) maka data tersebut berdistribusi 

normal.  

b. Uji Homogenitas 

 

   Tabel 4.10 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 
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Hasil Belajar   

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

5.849 1 58 .019 

    Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Agustus 2017 

 Berdasarkan hasil dari uji homogenitas,  nilai sig yang diperoleh adalah 0,19 dan 

nilai tersebut >0,05 maka data tersebut homogen.  

c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan output uji Independent Sample test oleh SPSS nilai sig. (2 tailed) 

adalah 0.925 artinya nilai nya lebih >0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Discovery dengan peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 

4. Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Discovery dalam   Pembelajaran 

Geografi 

 Untuk melihat presentase keefektifan model pembelajaran yang digunakan sebagai 

acuan, maka dibuatkan tabel kriteria presentase Keefektifan sebagai berikut: 

  

Tabel 4.11 Kriteria Presentase Keefektifan 

Presentase Kriteria 

0 – 20% Tidak Efektif 

21 – 40%  Kurang Efektif 

41 – 60% Cukup Efektif 

61 – 80% Efektif 

81 – 100% Sangat Efektif 
       Sumber : Ridwan 2005 dalam Utami 2006 

 

Untuk melihat tingkat keefektifan model pembelajaran Discovery dalam penelitian ini, 

maka peneliti membuat tabel Kriteria presentase keefektifan dan kemudian di cocokkan 

dengan tabel presentase ketuntasan hasil belajar sebagai berikut : 

 

Tabel 4.12 Ketuntasan dan Keefektifan Hasil Belajar atau Post Test Geografi pada kelas 

 Eksperimen 

Frekuensi  Ketuntasan Individu Presentase Ketuntasan 
Keefektifan 

Pembelajaran 

Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 43%  

(Cukup Efektif) 13 17 43 57 
      Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Agustus 2018 

Pembahasan 
     Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang  menggunakan model pembelajaran 

Discovery dan yang diberikan model pembelajaran konvensional. Materi yang diajarkan pada 

penelitian ini adalah Persebaran Flora dan Fauna di Indonesia dan dunia. Data yang diperoleh 
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oleh hasil penelitian ini adalah data hasil belajar peserta didik (Post Test) pada kelas 

Eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan data yang diperoleh maka data hasil penelitian dapat dideskripsikan sebagai 

berikut : 

1. Hasil Belajar Peserta Didik yang belajar menggunakan Model Pembelajaran 

Discovery 

Sebelum memulai pembelajaran Discovery, peserta didik terlebih dahulu diberikan Pre 

Test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan, dalam 

hal ini model pembelajaran Discovery. Instrumen pemberian Pre Test ini adalah soal 

pilihan ganda (Multiple Choice) sebanyak 15 butir soal.  Dalam penerapan Model 

Pembelajaran Discovery ini, peserta didik dituntut lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam 

pembelajaran Discovery ini terdapat berbagai langkah langkah pembelajaran mulai dari 

Stimulation (Pemberian Rangsangan), Problem Statement (Identifikasi Masalah), Data 

Collecting (Pengumpulan Data), Processing data (Pengelolaan data), Verification 

(Pembuktian), dan Generalization (Menarik kesimpulan). 

Namun terdapat berbagai hambatan dalam proses pembelajaran ini, seperti di antaranya 

tidak semua peserta didik aktif dalam kegiatan kelompok, padahal model pembelajaran 

Discovery ini menekankan agar pembelajaran berpusat ke siswa atau Student Centered. 

Hambatan lainnya adalah kondisi kelas yang kurang kondusif yang mengganggu 

kelancaran kegiatan belajar mengajar. Model Pembelajaran Discovery yang diterapkan di 

kelas eksperimen memperoleh nilai rata rata sebesar 73,4 sedangkan jumlah peserta didik 

yang termasuk kategori Tuntas belajar berdasarkan nilai KKM adalah 13 peserta didik 

dengan presentase 43%. 

2. Hasil Belajar Peserta Didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 

Konevensional 

 Sama hal nya dengan kelas eksperimen, kelas kontrol juga diberikan tes awal (Pre Test) 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Berbeda dengan kelas Eksperimen, kelas 

kontrol merupakan kelas yang belajar dengan menggunakan model Pembelajaran 

Konvensional, model pembelajaran ini berpusat kepada guru atau Teacher Center, Dalam 

hal ini, proses pembelajaran lebih didominasi oleh guru. Meskipun demikian, tidak 

menutup kesempatan bagi peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar, 

misalnya mengajukan pertanyaan apabila ada hal yang tidak dipahami ketika guru 

menjelaskan materi. Kondisi dalam proses pembelajaran cukup kondusif dibandingkan 

dengan kelas eksperimen, sehingga tidak terlalu menyulitkan dalam menyampaikan materi, 

dikarenakan mereka lebih terbiasa belajar menggunakan metode pembelajaran 

konvensional ini. 

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil Belajar atau nilai Post Test kelas 

Kontrol memperoleh nilai rata rata 73,76 dari jumlah peserta didik sebanyak 30 orang 

Sedangkan jumlah peserta didik yang termasuk kategori Tuntas berdasarkan nilai KKM 

adalah 17 peserta didik atau apabila dipersenkan menjadi 56,67%.  

3.  Perbedaan Hasil Belajar antara Kelas Eksperimen dengan Hasil belajar Kelas 

Kontrol  

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa data hasil penelitian nilai rata rata kelas 

Eksperimen atau kelas yang diberikan perlakuan (treatment) adalah 73,4 dan kelas yang 

tidak diberikan perlakuan, nilai rata ratanya adalah 73,76. Terdapat peningkatan nilai pada 

masing masing kelas, kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai sebesar 4,34 dan 

kelas kontrol mengalami peningkatan nilai sebesar 10,12. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kelas eksperimen nilai rata-rata nya sedikit lebih rendah dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

Apabila nilai rata-rata tersebut di lihat berdasarkan presentase ketuntasan belajar, kelas 

eksperimen memperoleh presentase ketuntasan peserta didik sebesar 43% sedangkan kelas 

kontrol memperoleh presentase ketuntasan peserta didik sebesar 56,67%. Hal ini 

menunjukkan bahwa presentase ketuntasan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional jauh lebih besar dibandingkan dengan kelas eksperimen yang 

belajar menggunakan Pembelajaran Discovery.   

Jika ditinjau dari nilai Statistik Inferensial dengan uji-t, diketahui tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara kelas yang belajar menggunakan model pembelajaran 

Discovery dengan kelas yang belajar yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Begitupun dengan hasil Independent Sample Test nilai yang diperoleh adalah 

0,925. Yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar (Post 

Test) kelas kontrol dengan kelas eksperimen, karena nilai 0.925 yang diperoleh >0,05. 

Adapun untuk uji statistik inferensial nya menggunakan aplikasi SPSS 24.0,  

Berdasarkan output uji Independent Sample test oleh SPSS nilai sig. (2 tailed) adalah 0.925 

Jika nilai sig.2 tailed >0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran Discovery dengan 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 

4. Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Discovery dalam Pembelajaran 

Geografi. 

Berdasarkan tabel 4.11 persentase ketuntasan peserta didik kelas Eksperimen sebesar 

43%, Jika dilihat dari kriteria keefektifan pembelajaran, persentase keefektifan nya adalah 

43% yang berada direntang nilai antara 41-60%. Maka tingkat keefektifan pembelajaran 

Discovery dalam penelitian ini termasuk kategori “Cukup Efektif”. 

Salah satu faktor yang menyebabkan Pembelajaran Discovery ini kurang maksimal 

karena peserta didik tidak semuanya dapat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

ini, selain itu, peserta didik lebih terbiasa menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Padahal model Pembelajaran ini berpusat kepada peserta didik (Student Centered). Adapun 

faktor lain yang menyebabkan pembelajaran ini kurang maksimal dikarenakan kesulitan 

peserta didik mengerjakan tugas tugas yang diberikan tugas yang diberikan kepada peserta 

didik adalah tugas kelompok yang memiliki berbagai tahapan mulai dari perumusan 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi data  dan penarikan kesimpulan.  

Faktor lainnya adalah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan tidak selesai hingga jam pelajaran selesai,sehingga tugas nya di selesaikan di 

rumah. Hal ini tentunya tidak menjamin semua anggota kelompok dapat aktif dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan tersebut, Faktor lainnya adalah kondisi kelas yang 

kurang kondusif, dikarenakan terdapat beberapa peserta didik yang ribut di dalam kelas  

sehingga cukup mengganggu kelancaran kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, Faktor 

lain nya adalah keterbatasan kemampuan guru dalam menguasai model pembelajaran 

Discovery. Faktor lain nya adalah kemampuan peserta didik dalam menerima pelajaran 

yang diberikan tidaklah sama. Karena setiap peserta didik memiliki karakter yang berbeda, 

ada peserta didik yang dapat langsung mengerti dengan materi yang dijelaskan, dan 

adapula peserta didik yang butuh waktu atau butuh penjelasan yang berulang ulang untuk 

memahami materi yang diajarkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rahmat dkk pada tahun 2014, siswa 

yang tuntas belajar adalah kurang dari 60% sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
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model pembelajaran Discovery “kurang efektif” Pada penelitian ini, model Discovery 

kurang efektif karena siswa sudah terbiasa dengan model pembelajaran konvensional 

dimana guru lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Damayanti tahun 2017, Peserta didik yang tuntas 

belajar menggunakan model pembelajaran Discovery adalah 38% atau termasuk kategori 

“Kurang Efektif”. Pada penelitian ini, Pembelajaran model Discovery kurang efektif karena 

tidak semua peserta didik mampu aktif berpastisipasi dalam kegiatan pembelajaran, 

hambatan lainnya adalah peserta didik kesulitan beradaptasi dengan model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Data hasil penelitian hasil belajar atau Post Test kelas eksperimen dan kelas kontrol masing 

masing adalah 73,4 dan 73,76 , terjadi peningkatan hasil belajar pada setiap kelas , kelas 

eksperimen mengalami peningkatan nilai sebesar 4,34 dan kelas kontrol mengalami 

peningkatan nilai sebesar 10,12. Kelas Eksperimen memperoleh rata rata nilai sedikit lebih 

rendah dibandingkan dengan kelas kontrol.  

2. Tingkat Ketuntasan Peserta didik jika ditinjau dari Kriteria Keefektifan dikategorikan 

“Cukup Efektif” karena ketuntasan peserta didik yang tuntas belajar berdasarkan nilai 

KKM sekolah sebesar 43% atau 17 orang peserta didik .  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran saran yang diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Guru sebaiknya lebih sering menerapkan model pembelajaran yang bersifat Student 

Centered yang membutuhkan keaktifan peserta didik untuk dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Diharapkan peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama agar mampu lebih 

meningkatkan kemampuan mengajar nya dan memahami kemampuan peserta didik  

3. Peserta didik diharapkan mampu lebih disiplin dan aktif berpartisipasi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik 

dan lancar. 
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